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Abstrak:

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
rendahnya kemampuan anak dalam matematika permulaan serta
untuk mengetahui apakah model discovery learning berpengaruh
terhadap terhadap kemampuan matematika permulaan anak
kelompok B di RA Adabiyah lais kabupaten Musi Banyuasin.
Jenis penelitian ini adalah Pre-Ekxperimental dengan desain
One Goup Pretest-Posttest (satu kelompok subjek). Jumlah
sampel anak berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian mengQunakan pretes dan postest. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
wji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil
penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara model discovery learning dengan matematika permulaan.
diperoleh tinng = 6,363 sedangkan typa=1,76131 karena thiymng
= 3,363 >t -1,76131. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak
maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan nilai statistika
yang signifikan terhadap kemampuan matematika permulaan
anak kelompok B RA Adabiyah Lais sebelum dan sesudah
dilakukan perlakuan dengan menggunakan model discovery
learning.

Kata Kunci : Model. discovery learning, matematika
permulaan.
Pendahuluan

Abstract:

The problem in this study is the low ability of children in beginning
mathematics and to find out whether the discovery learning model
has an effect on the initial math skills of group B children in RA
Adabiyah Lais, Musi Banyuasin district. This type of research is Pre-
Experimental with One Group Pretest-Posttest design (one group of
subjects). The number of samples of children is 15 children. Data
collection techniques in research using pretest and posttest. The data
analysis technique used in this study uses the normality test,
homogeneity test and hypothesis testing. The results of the study can
be concluded that there is a significant influence between the
discovery learning model and beginner mathematics. obtained tcount
= 6.363 while ttable = 1.76131 because tcount = 3.363 > ttable =
1.76131. So it can be concluded that Ho is rejected, then Ha is
accepted, meaning that there is a statistically significant difference in
the initial mathematical ability of the children in group B RA
Adabiyah Lais before and after being treated using the discovery
learning model.

Keywords : Models. discovery learning, beginning mathematics

Model pembelajaran discovery (penemuan) adalah proses pembelajaran yang

dirancang dengan menggunkaan prinsip-prinsip pendekatan ilmiah sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan konsep yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, melainkan sebagian atau seluruh pengetahuan ditemukan sendiri peserta
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Manfaat model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar, motivasi
belajar dan hasil belajar, membuat siswa aktif dalam mengeluarkan ide gaagsan, sehingga
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secara tidak langsung dapat meningkatkan kognitif anak usia dini khususnya matematika
permulaan serta kepercayaan diri. Jadi dengan menggunakan model discovery learning
dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak melalui keaktifannya dalam menggali
informasi mengemukakan ide pikirannya sehingga aspek perkembangan kognitif anak akan
meningkat secara tidak langsung.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mhd Habibu Rahman hasil penelitan
menujukkan model discovery learning mampu membangkitkan rasa ingin tahu anak usia
dini. Implementasi model pembelajaran discovery pada anak usia dini yaitu dengan
pembelajaran berbasis lingkungan, pembelajaran percobaan, dan pembelajaran pemecahan
masalah. Model discovery learning dapat diterapkan pada anak usia dini melalui linkungan
terdekat anak misalnya menemukan benda-benda bentuk geometri yang ada di sekolah,
melakukan percobaan sains sederhana seperti membuat minuman manis, asin, pahit dan
melakukan pemecahan masalah melalui bermain kartu angka kemudian anak akan mencari
gambar angka yang sejenis permainan ini dapat melatih konsentrasi dan daya ingat anak.

Devi dan Arif Hasil penelitian model discovery learning dapat membuat pembelajaran
menjadi menarik perhatian anak sehingga anak akan semangat dalam pembelajaran model
ini juga sudah dinyatakan layak oleh ahli materi, media,praktisi sehingga bisa diterapkan
pada sebuah lembaga. Jadi model discovery learning  merupakan model yang
menyenangkan memotivasi anak belajar lebih aktif. Hasil penelitian Tesya Cahyani
Kusuma, Anak yang memiliki kemampuan matematika awal rendah dan diberikan
tindakan melalui model discovery learning dapat mengalami peningkatan yang baik. Model
discovery learning dapat meningkatkan matematika awal anak melebihi > 71%. Pada tahap
pra siklus tingkat kemmapuan matematika awal 4590%. Tingkat kemmapuan awal
meningkat menjadi 65,83% pada akhir siklus I dan terus meningkat menjadi 89,10% pada
siklus ke II. Berdasarkan hasil penelitian Tesya bahwa matematika awal anak usia dini
kemampuan pengukuran meningkat secara signifikan dengan menggunakan model
discovery learning.

Penelitian yang dilakukan N.M.Muliani dkk, hasil penelitiannya menujukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap kemampuan mengenal
warna pada anak Kelompok A. Kemampuan mengenal warna pada kelompok eksperimen
lebih baik dari pada kelompok kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh metode discovery terhadap kemampuan mengenal warna pada anak. Hal ini
diketahui dari hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi < 0,05 dan skor rata-rata belajar
menggunakan discovery learning 90,6495 sedangkan skor anak belajar tanpa menggunakan
discovery learning yaitu 80,0940.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dikatakan bahwa model discovery learning
dapat diterapkan pada pendidikan anak usia dini, khususnya pemecahan masalah
matematika permulaan anak sangat meningkat dan mengembangkan kemampuannya
secara optimal.

Berdasarkan literatur dari di atas bahwa belum adanya penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai model discovery learning dalam pembelajaran matematika permulaan
pada anak usia dini. Peneliti menekankan pembelajaran discovery learning ini dengan
memanfaatkan media-media konkrit yang ada di sekitar anak dalam mengenalkan
matematika permulaan. Model pembelajaran discovery learning ini belum pernah diterapkan
di sekolah maka peneliti ingin mengangkat judul penelitian ini dengan judul Pengaruh
Model Discovery Learning terhadap Matematika Permulaan anak Kelompok B di RA
Adabiyah Lais Musi Banyuasin.
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Metode
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dimana dalam
penelitian eksperimen ini ada perlakuan (treatment), dengan demikian metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan Pre experimental design, dalam bentuk one group
pretest-postest design. Jenis penelitian eksperimen ini terdapat pretest, sebelum diberi
perlakuan karena dapat membandingkan dengan keadaan setelah diberi perlakuan. Metode
ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam melihat pengaruh model discovery learning
terhadap matematika permulaan anak kelompok B di RA Adabiyah Lais.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Group pretest-
postest”. Di dalam desain ini peneliti menggunakan satu kelompok eksperimen diawali
dengan sebuah tes awal (pretest) kemudian diberikan treatment dan setelah itu tes akhir
(postest). Hal ini dilakukan agar dapat melihat perbandingan keadaan sebelum diberikan
perlakuan (Pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (Postest).

Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai objek penelitian. dalam penelitian ini
hanya ada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok kontrol (sebelum diberikan
perlakuan) maupun kelompok eksperimen (setelah diberikan perlakuan). Sebelum
pemberian perlakuan atau treatment, terlebih dahulu peneliti melakukan pretest pada kelas
dengan maksud untuk mengetahui keadaan anak sebelum diberi perlakuan model
discovery learning

Untuk mengetahui adakah perbedaan antara pre-test dan post-test kemudian hasilnya
dianalisis untuk mengetahui hasil akhirnya. kemudian hasilnya dianalisis untuk
mengetahui hasil akhirnya.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan definisi yang dilandaskan pada sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang bisa diobservasi. Variabel harus diartikan secara oprasional supaya lebih
mudah ditemukan kaitannya antarsatu variabel dengan variabel lainnya beserta
pengukurannya. Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu:
a. Discovery Learning
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang di dalamnya melalui
proses berpikir belajar dengan menemukan menyelidiki sendiri makna terhadap
pembelajaran.
b. Kemampuan matematika permulaan

Kemampuan matematika permulaan adalah mengenalkan konsep bilangan
dan operasi, geometri, pengkuran, pola/aljabar, urutan, pengklasifikasian,
mencocokkan, membandingkan dengan benda konkrit.

Berdasarkan literatur di atas proses discovery learning yaitu mengamati serta
menyelidiki dan mengambil kesimpulan akan diterapkan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk melihat pengaruh diadakannya kegiatan tersebut terhadap
kemampuan matematika permulaan anak usia dini di RA Adabiyah Lais. Penelitian
ini meiliki dua variabel yaitu discovery learning (X) dan kemampuan

Variabel Terpengaruh

Variabel Pengaruh —_— (Y) Matematika

(X) Discovery Learning) Permulaan
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Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Menurut Arikunto populasi merupakan objek yang secara keseluruhan
digunakan untuk penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak di RA Adabiyah Lais yang berjumlah 30 anak.
b. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan
dianggap mewakilinya. Sampel pada penelitian ini adalah anak-anak yang berada di
tingkatan kelas B1 dengan usia yang sudah mencapai 5-6 tahun. Kelas yang dipilih untuk
dijadikan sampel yaitu kelas Bl yang berjumlah 15 anak dari populasi anak di RA
Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Kelas Bl menjadi sampel pada penelitian
yang didapatkan berdasarkan hasil Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
misalnya tinggi, sedang dan rendah di dalam suatu kelas yang dijadikan sampel untuk
melakukan penelitian.

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara-cara yang digunakan
peneliti dengan mengumpulkan suatu data untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan. Dalam pengumpulan data harus memenuhi
persyaratan tertentu yakni yang mempunyai suatu keahlian yang cukup dalam
melakukannya. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan
dokumentasi.
a. Observasi
Sutrisno Hadi mengungkapkan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang
kompleks yakni suatu proses yang tersusun dari biologis dan psikologis. Dua antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan apabila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati terlalu besar. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengaruh model discovery learnig terhadap kemampuan matematika permulaan
dikelompok B di RA Adabiyah Lais. Dalam observasi ada 2 komponen yang menjadi
objek penelitian, yaitu : Actor ( pelaku), dan activities (aktifitas). Actor atau pelaku disini
adalah anak. Aktifitas disini adalah pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan matematika permulaan anak dikelompok B RA Adabiyah Lais.
b. Tes
Tes adalah teknik pengimpulan data yang dilakukan dengan memberikan serentetan
soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek yang diperlukan datanya.
Penguuumpulan data dengan menggunakan teknik tes dapat disebut sebagai
pengukuran (measurement). yang mendukung untuk mengetahui kemampuan
matematika permulaan pada anak kelompok B. Dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan pembelajaran Menggunakan model discovery learning kepada anak usia dini,
tujuannya untuk mengetahui kemampuan matematika permulaan pada anak kelompok B
di RA Adabiyah Lais Kecamtan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan menggunakan pendekatan
analisis isi. Selain itu diguankan juga dalam penelitian untuk mencari bukti-bukti sejarah,

311



Sabriena Aisyah Putri, Lidia Oktamarina, Mardiah Astuti

landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang pernah berlaku. Subjek penelitiannya
dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, bahkan benda-benda bersejarah seperti prasasti dan artefak. Dokumentasi dalam
penelitian ini meliputi profil sekolah, sejarah sekolah, struktur sekolah, foto pemahaman
anak tentang kegiatan matematika permulaan, dan kondisi terkait pengaruh model
discovery learning terrhadap kemampuan matematika permulaan pada anak kelompok B
di RA Adabiyah Lais. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui foto.

Keabsahan Data

a.

2
i

Validitas

Validitas adalah ukuran seberapa efektif atau kuat suatu instrumen. Instrumen
yang valid atau valid bernilai tinggi. Sebaliknya, alat yang kurang Valid berarti
potensinya rendah. Sebuah instrument bisa diakatakan valid apabila mempunyai
bantuan yang besar terhadap skor. pada item menyebabakan skor total menjadi tinggi
atau rendah. Validtas dapat dicari dengan menghubungkan skor keseluruhan anak
dengan satu (X) dengan skor keseluruhan yang didapatkan semua anak(Y) melalui
korelasi product moment pearson dengan rumus sebagai  berikut :

v NEXY-CXIEY)
V= VINEX - (TX)}NEZY -(EY)T)

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, duavariabel yang
dikorelasikan
N = Jumlah siswa uji coba
Y. X =Jumlah skor item
Y. Y =Jumlah skor total tiap butir soal
Kemudian harga r,y dikonsultasikan dengan harga 1.y product moment, jikarxyhitung = I'xy tabel
maka butir soal tersebut valid
Uiji Relibilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara
mecobakan instrumen sekali saja kemudian yang data diperoleh dianalisis dengan
teknik tertentu. Rumus yang digunakan untuk menghitung realibilitas tes adalah
menggunakan rumus alpha sebagai berikut:

r . 52
1=[5] 1‘7t
Keterangan :

r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

P i = jumlah Varians butir soal

Rumus Varians
2
Y x2— ) '.:f )
n

Kemudian hasil yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga
tabel r product moment. Harga i dihitung dengan taraf signifikasi 5% dann sesuai
dengan jumlah butir soal. Jika 7nitung > 71arel, maka dapat dinyatakan butir soal tersebut
reliable.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data yang telah dilaksanakan Analisis data merupakan upaya data yang
sudah ada kemudian diolah dengan statistik yang dimana nantinya di gunakan dalam
menjawab rumusan masalah di suatu penelitian. Dengan demikian, teknik analisis adata
ialah cara bagaimana dalam melakasanakan suatu analisis pada data dengan tujuan unttuk
menjawab rumusan masalah. Untuk menganalisis data mengenai pengaruh model
discovery learning terhadap kemampuan matematika permulaan anak di RA Adabiyah Lais
Kecamatan Lais Musi banyuasin. Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan matematika anak sebelum dan setelah diberikan perlakukan menggunakan
model discovery discovery learning.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat kelompok berdistribusi
normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan rata-rata pengujian
yang akan diselidiki. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus kemiringan
kurva, dimana nilai dikatakan berdistribusi normal jika nilai kemiringan kurva kurang
dari 1.
a. rentang

rentang = data terbesar - data terkecil

b. banyak kelas
banyak kelas =1 + (3,3) log n
. _ rentang
c. panjang kelas = = banyak kels

d. rata-rata
_ZIfx
*=%r

e. modus

Mo  =Tb+p [
ket :

Mo = modus
Tb = tepi bawah kelas modus
b1l = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi sebelumnya
b2 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi setelahnya
p = panjang kelas nilai modus

f. simpangan baku

e = [2ra-n2
n

ket :
Y. f=nilai frekuensi
X = nilai rata - rata
x =nilai x ke 1
n = total responden

g. kemiringan kurva
I = T=Mo
m = Sl
ket :
X = nilai rata - rata
Mo = modus
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S1 = simpangan baku
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
kesetaraan data atau kesamaan data. Jika suatu kelompok mempunyai varians yang
sama, maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk mengetahui
kesamaan data tentang data pretest dan posttest anak
Fhitung _ var E.an Besa.?‘
Varian Kecil
Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak maka
Fhitungdibandingkan dengan F 4 dengan a=5 % dengan dk pembilang = (n4-1) dan dk
penyebut =(np-1).
Keterangan :
ng = Banyaknya data yang variansnya terbesar
np = Banyaknya data yang variansnya terkecil Dalam hal ini jika Fnitung <F e maka
dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen. Jika
sudah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen maka dapat
dilanjutkan ketahap uji-t.
3. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pendekatan
saintifik dalam mengerjakan soal dengan cara menghitung uji tes. Uji statistika yang
digunakan adalah uji-t, dengan rumus
2D
n

S

Vn
Keterangan : 2D = jumlah x;_ x,
n =Jumlah siswa
s = Varians
Uiji t-test atau uji t perhitungan dilakukan dengan bantuan ketentuan hipotesis sebagai
berikut :
a. Hipotesis Ha : Ada pengaruh model discovery learning terhadap kemmapuan
matematika permulaan anak kelompok B di RA Adabiyah Lais Musi
Banyuasin.
b.PHipotesis Ho : Tidak ada pengaruh dari model discovery learning terhadap
kemampuan matematika permulaan anak kelompok B di RA
Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterima bila t hitung < t tabel. Dengan
ketentuan jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak, dann sebaliknya jika nilai
Sig lebih kecil dari 0,05 maka Ho di terima.

t

Hasil dan Pembahasan

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kemiringan kurva. Uji
normalitas ini dilakukan pada data pretest dan posttest anak. Pada penelitian ini, didapat
nilai varians pretest 4,3634 dan posttest 8,402 dan nilai kemiringan kurva pada data
pretest yaitu sk1 = 08250 nilai tersebut kurang dari 1 dengan demikian data prefest
berdistribusi normal, nilai posttest adalah sk = 0,487 nilai tersebut kurang dari 1 dengan
demikian data posttest berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas varians

Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang homogen dengan kriteria
pengujian Ho diterima jika F piung < Fiuve dengan taraf nyata a = 0,05. Selain harus
berdistribusi normal, data juga harus berasal dari populasi yang homogen. Oleh karena
itu perlu dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini, uji homogenitas data
dilakukan uji F yaitu:

Penyelesaian :
Menentukan taraf nyata ( a ) dan nilai f tabel
Nilai ( a ) level signifikan =5% ; 0,05
dk pembilang = 15-1 = 14
dk penyebut = 15-1 = 14
Fraper = 2,48
3. Uji statistik ( Standar Deviasi)

a. 51 =

zf
_ [eess
15

= V19,04
=4,3634
TF (x— })

b. Sy = ?

_ \/m

15
=/70.606
= 8,402
niewng = SR
- 4-,’3634- = 1925

Dari perhitungan diatas, diperoleh Fiitng = 1,925 sedangkan dk pembilang = 15-1 =14
dan dk penyebut = 15 -1 = 14 dengan taraf nyata 5% maka Fiu: = 2,48 karena Friwung < F
wbel sSehingga dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau
homogen.
4. Uji Hipotesis (Uji t)
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya untuk menjawab hipotesis
yang sudah dirumuskan dan untuk menjawab pada rumusan masalah yang ada, maka
hasil penilaian dalam mengena bentu geometri | anak akan dianalisis menggunakan uji-
t untuk mencari adanya pengaruh media tangram terhadap kemampuan anak dalam
mengena bentuk geometri, adapun hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
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a. Hipotesis Alteratif (Ha) Terdapat pengaruh media tangram terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri pada anak kelompok B RA Adabiyah Lais Musi
Banyuasin..

b. Hipotesis Nihil (HO0) Tidak terdapat pengaruh media tangram terhadap
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok A RA Lais Musi
Banyuasin.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut ;

Tabel Uji hipotesis

No. Sebelum x; Sesudah x» D=X —X, D?

1. 40 86 -46 2116
2. 40 86 -46 2116
3. 43 88 -45 2025
4. 45 93 -48 2304
5. 47 93 -46 2116
6. 50 93 -43 1.849
7. 50 93 -43 1849
8. 50 95 -43 1849
9. 50 95 -43 1849
10. 50 95 -43 1849
11. 52 95 -43 1849
12. 52 97 -45 2.025
13. 52 97 -45 2.025
14. 52 97 -45 2.025
15. 54 100 -46 2.116

Jumlah = -678 29.962

Penyelesaian :

1. Susun Hipotesis yang akan di uji
a. Ha Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan

matematika permulaan anak kelompok B RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi
Banyuasin.

b. HO Tidak terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
matematika permulaan anak kelompok B RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi
Banyuasin.

2. Menentukan taraf nyata (a)
a=5%,0,05;n15-1=14(ttabel =1,76131)

3. Tentukan uji statistik uji t

Uji yang digunakan adalah uji t dengan t hitung sebagai berikut:
_ |t {E D2 _ (E_D)Z}
- n—1 n
1 —578)2
= \]E {29-962 - (59) }

L (29.962) — (-22,272)?

=,/549,28= 23,436
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s

Jn
t= =

V15

— 23,436 — —38,5

3,87 6,05
t=—6,363
t=6,363

4. Menentukan nilai aturan penolakan Ho
Ho ditolak jika |t hitung| > t tabel

5. Menentukan keputusan
thitung = |—6,363 | = 6,363
sedangkan tipe = 1,76131

kesimpulannya : karena nilai |thitung =| >t tabel, maka HO ditolak maka Ha
diterima artinya Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
matematika permulaan anak kelompok B RA Adabiyah Lais. Kabupaten Musi Banyuasin.

Setelah melewati beberapa uji yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
dimana hasil setiap uji normalitas itu normal, uji homogenitas itu homogen dan uji hipotesis
Ha di terima, maka dapat disimpulkan dari beberapa uji tersebut bahwa adanya pengaruh
model  discovery learning terhadap kemampuan matematika permulaan anak di RA
Adabiyah Lais Kabuapten Musi Banyuasin. Dimana hipotesis data yaitu Ha di Terima dan
Ho di Tolak, sehingga adanya pengaruh dari model discovery learning yang sudah peneliti
gunakan untuk melakukan penelitian pada RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
Khususnya pada kelas B1.

Hasil pre-test rata-rata nilai yang diperoleh anak adalah 25,1%-50%, anak mulai
berkembang (MB). Sedangkan hasil post-test rata-rata nilai yang diperoleh anak adalah
75,1%-100%. perkembangan matematika permulaan anak berembang sangat baik (BSB).

Setelah dilakukan test awal (pretest) dan test akhir (posttest), selanjutnya peneliti
menganalisis semua hasil penelitian, dari penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara model discovery learning terhadapa matemattika permulaan anak .
diperoleh thiung = 6,363 sedangkan tebet = 1,76131 karena thitung = 6,363 > tiape =1,76131. Maka
dapat disimpulkan karena nilai thitung > twber maka HO ditolak maka Ha diterima artinya
Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan matematika permulaan
anak kelompok B RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

Berdasarkan hasil penelitian diatas hal tersebut sejalan dengan pendapat Surya &
Windah menyatakan bahwa model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru
dalam menagajar apalagi dalam matematika haruslah lebih menarik siswa, lebih melibatkan
siswa dalam proses belajar. Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru
misalnya model pembelajaran discovery dimana pada model pembelajaran ini siswa
mengalami sendiri dan menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajari. Sehingga
siswa akan lebih memahami materi karena mereka yang menemukan konsepnya. Sehingga
matematika tidak dianggap sebagai pelajaran yang membosankan, menakutkan ataupun
monoton oleh siswa.

Menurut pandangan Tesya Cahyani Kusuma kemampuan pengukuran matematika
awal dapat meningkat melalui model Discovery Learning. Discovery Learning adalah proses
mengamati serta menduga dan mengambil kesimpulan dari konsep yang ditemukan
konsep-konsep yang ditemukan sehingga model Discovery Learning ini sekiranya dapat
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meningkatkan kemampuan matematika permulaan anak. Karena disini anak akan
menemukan sendiri serta mendapatkan pemahaman yang tejadi dilapangan.

Proses pengumpulan data ini peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto dan
nilai hasil kegiatan anak. Dalam kegiatan dokumentasi ini berupa setiap proses pembuktian
dalam pelaksanaan penelitian, baik itu berupa tulisan maupun lisan dan hasil gambar-
gambar. Berkenaan dengan hasil diatas, model discovery learning dapat mempengaruhi
matematika permulaan anak, karena dengan menggunakan discovery learning sangat cocok
digunakan atau dijadikan salah satu model pembelajaran dalam proses belajar mengajar
anak guna menstimulasi perkembangan kogitif dan meningkatkan matematika permulaan
anak.

Menggunakan Model discovery learning anak bisa belajar secara aktif dengan
menyenangkan melatih kemandirian anak dalam aktivitas yang dilakukan melalui benda-
benda konkrit anak dapat melakukan penemuan dalam pembelajaran yang belum diketahui
sebelumnya sehingga akan menumbuhkan minat belajar anak dan tentunya tidak
membosankan ketika dalam proses pembelajaran matematika permulaan.

Hasil penelitian Tesya Cahyani Kusuma mengatakan bahwa tindakan yang telah
diberikan kepada anak menggunakan model discovery learning berdampak pada
peningkatan kemampuan matematika awal anak. Hal ini karena anak menggunakan media
langsung dan nyata sehingga mendapatkan pengalaman langsung serta menemukan sendiri
konsep-konsep dari dari pengukuran matematika permulaan. Selanjtnya hasil terdahulu
yang dilakukan oleh Dwi dan Dewi Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kecerdasan logika matematika melalui discovery learning Penerapan model discovery
learning pada anak TK kelompok B anak memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran partisipasi anak dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

Dari beberapa pendapat dan penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan matematika permulaan anak,
discovery learning adalah pembelajaran penemuan yang dapat membuat anak untuk aktif
berpikir menyelidiki sendiri dalam memecahkan masalah yang diberikan sehingga dapat
berpengaruh dalam matematika permulaan. Dalam penelitian ini anak RA Adabiyah Lais
sangat aktif dan antusias ketika dilakukan treatment partisipasi anak dalam pembelajaran
meningkat ketika penemuan digunakan serta dapat mnengembangkan kemampuannya
secara optimal dalam matematika permulaan menyebutkan bilangan, mengenal geometri
mengklasifikasikasikan bentuk geometri dengan benda konkrit, memahami pola dengan
mudah, mengurutkan pola dengan benar analisis data, dapat membedakan ukuran besar
dan kecil, mengurutkan ukuran pendek ke besar serta, mengklasifikasikan benda sesuai
dengan bentuk warna dan gambar yang sejenis. Jadi dapat disimpulkan bahwa Model
discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan matematika permulaan anak
kelompok B RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning berpengaruh  terhadap kemampuan matematika permulaan anak
kelompok B RA Adabiyah Lais Kabupaten Musi Banyuasin . Hal ini dapat di buktikan pada
analisis hasil rata- rata nilai postest lebih tingi dibandingkan rata-rata nilai pretest anak.
Rata- rata nilai postest yaitu sebesar 99,6 sedangkan nilai pretest yaitu sebesar 48,4. Perolehan
tersebut diperkuat berdasarkan analisis data Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t
dengan hasil yang diperoleh Thiung = 6,363 sedangkan Tipe1 -1,76131 karena Thitung = 6,363 >
Trabel =1,76131. dapat disimpulkan karena Ho ditolak maka Ha diterima artinya terdapat
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pengaruh model discovery learningn terhadap kemampuan matematika permulaan anak
kelompok B RA Adabiyah Lais Musi Banyuasin.
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